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BAB 1
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Saat ini teknologi komunikasi dan informasi dan berkembangnya ilmu
pengatuhan mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Komputer sudah
merupakan kebutahan dalam setiap instansi perusahaan dan organisasi. Dengan
meningkatnya teknologi dan ilmu pengatahuan mempengaruhi kinerja perusahaan
dalam melakukan strategi pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan, perusahan
diharuskan menerepkan strategi dan langkah yang tepat agar tidak tertinggal oleh
trend dan perkembangan saat ini.

Dalam dunia bisnis pekembangan ini dimanfaatkan oleh perusahaan untuk
menyediakan sistem bisnis yang lebih baik. Pemanfaatan teknologi dalam perusa-
haan tidak hanya mendukung proses bisnis tetapi berpengaruh juga terhadapa ke-
untungan yang diperoleh perusahaan. Di era globalisasi ini informasi merupakan
faktor yang paling menentukan dalam memenangkan persaingan bisnis. E-business
telah menjadi frend yang mewarnai aktifitas bisnis baik di negara maju maupun
berkembang. Perdagangan saat ini tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu.

Menurut Sairamesh, Goh, Stanoi, Padmanabhan, dan Li (2004) e-business
adalah pemanfaatan teknologi komputer dalam pengeloalan seluruh proses bisinis
yang mencakup perancangan produk, manukfaktur, penjualan, pemenuhan pesanan.
Dengan pekembangannya teknologi komunikasi dan informasi sekarang ini meng-
akibatkan terjadi revolusi dalam dunia bisnis, jika dulu transaksi bisnis dilakukan
dengan tatap muka (face to face), maka saat ini tanpa harus bertatap muka siapa saja
dan dimana saja dapat melakukan transaksi yang sama, dengan menggunakan media
computer dan internet, dimana proses pembayaran dilakukan dengan mekanisme
transfer keuangan.

Menurut Setiawan (2015) e-ticketing merupakan pendokumentasian per-
jalan yang tidak menggunakan dokumen secara fisik. pada zaman sekarang ini
sudah banyak pengaplikasian tiket yang berwujud elektronik atau e-ticket diban-
dingkan beberapa tahun tiket masih dicetak dan dapat dilihat bentuknya.

Pengguna internet di Indonesia menurut data dari asosiasi penyedia jasa in-
ternet Indonesia (APJII, 2016) pengguna internet di Indonesia telah mencapai 132,7
juta pengguna, hal ini membuktikan bahwa teknologi sudah menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari. Teknologi dan internet memberikan kemudahan kepada pe-
makainya dan memberikan banyak infromasi yang dibutuhkan.

PT. Putra Maju Global Indonesia telah lama bergerak dalam bidang trans-
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portasi laut terhitung sejak berdirinya perusahaan pada tanggal 14 Juli 1990 dengan
nama pertama SB. Sri Gemilang yang dimana pada tanggal 12 Maret 2016 berganti
nama menjadi PT. Putra Maju Gloal Indonesia. PT. Putra Maju Global Indonesia
memiliki 6 unit kapal yaitu SB. Sri Gemilang 07 dengan rute perjalanan Tembilahan
- Sungai Guntung - Pulau Burung - Tg. Batu - Tanjung Balai dan sebaliknya, SB.
Tobindo Express dengan rute perjalanan Tembilahan — Sungai Guntung — Durai —
Moro — Sekupang/ Batam dan sebaliknya, MV. Tobindo Line 9, MV. Putra Maju 08,
MYV. Kapindo Express, MV. Putri Anggreni 05 dengan rute perjalanan Tanjung Bal-
ai- Johor Baru Malaysia dan sebaliknya. Yang sering digunakan oleh masyarakat
untuk berpergian kerute-rute yang disediakan oleh PT. Putra Maju Global Indone-
sia, dengan rata-rata keberangkatan penumpang yang perbulannya sebanyak 6600
orang penumpang. Keberadaan transportasi laut ini sangat banyak diminati oleh
masyarakat selain harga yang terjangkau dari transportasi udara, transportasi ini
juga melayani rute - rute perjalanan yang tidak dilalui transportasi udara setiap
harinya.

Saat ini terdapat beberapa kantor cabang Tembilahan, Sungai Guntung, Pu-
lau Burung, Tanjung Batu Kundur, Tanjung Balai Karimun, Moro dan Batam yang
melayani pembelian tiket. Dari hasil observasi dilapangan, para penumpang yang
mempermasalahkan jika mereka kehabisan tiket keberangkatan maka mereka harus
membatalkan keberangkatan mereka pada hari itu, dan penumpang yang berasal
dari daerah yang tidak memiliki kantor cabang penjualan tiket kapal selain mereka
harus membatalkan keberangkatan mereka juga harus mencari tempat beristirahat
atau kembali ke daerah mereka dikarenakan perusahaan tidak menanggung peng-
inapan mereka tentu hal ini para penumpang harus mengeluarkan biaya tambahan
untuk menyewa penginapan ataupun harus kembali kedaerah mereka juga harus
mengeluarkan biaya transportasi kembali.

Penulis juga melakukan wawancara kepada perusahan yang diwakili oleh di-
rektur perusahaan mendapatkan informasi dalam pembelian tiket penumpang lang-
sung membeli tiket ke loket perusahaan yang berada di pelabuhan keberangkat-
an. Perusahaan menyediakan tiket keberangkatan sebanyak 478 lembar tiket untuk
sekali perjalanan kapal pada hari biasa dan akan mengalami pelonjakan pada ha-
ri libur. Hal ini menimbulkan beberapa masalah yaitu ketidak tahuan penumpang
tentang tiket terjual dan sisa tiket yang ada, sehingga terjadi antrian diloket apalagi
pada hari libur. Sehingga para penumpang yang kehabisan tiket harus membatal-
kan keberangkatan mereka dan bagi penumpang yang berasal dari daerah mere-
ka harus menyewa penginapan atau kembali ke daerah mereka karena perusahaan

tidak menyediakan tempat peristiraharan. Pemasaran yang terbatas hanya sebatas
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offline sedangkan tiket kebarangkatan dan tujuannya melayani rute Tembilahan-
Batam, rute Tembilahan-Tanjung Balai dan Tanjung Balai-Johor. Masalah lainnya
adalah dalam hal pembuatan laporan keberangkatan dan kedatangan, laporan data
penumpang, laporan keuangan. Terlebih dahulu harus merakap tiket keberangkatan
satu persatu sehingga menghasilkan laporan keberangkatan dan kedatangan, lapo-
ran data penumpang, laporan keuangan perhari dan direkap kembali untuk menjadi
laporan bulanan. Tentunya dalam langkah-langkah tersebut hal ini tentunya kurang
efisien dalam penghematan waktu, dan juga adanya kemungkinan salah perhitungan
dalam pembuatan laporan yang fital bagi perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas penulis akan melakukan penelitian dengan
menerapkan e-business dengan sistem e-ticketing dengan judul: ‘“Implementasi
E-Ticketing Pada Penjualan Tiket Kapal Ferry Menggunakan Konsep E-

Business”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penulis merumuskan masalah:
”Bagaimana melakukan implementasi sistem e-ticketing pada penjualan tiket di PT.

Putramaju Global Indonesia.”

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah tugas akhir ini adalah:

1. Pemesanan tiket online berbasis web ini meliputi pemesanan tiket, penge-
cekan harga tiket, rute kapal, jadwal kapal dan pembuatan laporan-laporan
bulanan dan tahun.

2. Website hanya dapat digunakan untuk pemesanan tiket, untuk pembayaran
melalui transfer ke rekening bank yang telah direkomendasikan oleh PT.
Putramaju Global Indonesia.

3. Sistem ini dapat diakses oleh admin, agen, pimpinan dan calon penumpang.

4. Admin akan disediakn fitur-fitur mengedit dan mengapdate data mengenai
jadwal keberangkatan dan harga tiket, konfirmasi tiket keberangkatan calon
penumpang dan data manifest penumpang.

5. Pimpinan memiliki fitur melihat data penumpang dan data keuangan, agen
memiliki fitur dapat melihat data penumpang keberangkatan dan kedatangan
menurut pelabuhan.

6. Costumer akan disediakn fitur-fitur melihat informasi data kapal dan kebe-
rangkatan, pemesanan tiket, konfirmasi pembayaran tiket dan pembatalan
keberangkatan.

7. Pengembangan sistem menggunakan metode waterfall meliputi Require-
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ments analysis and definition, System and software design, Implementation
and unit testing, Integration and system testing, dan Operation and main-
tenance dan perancangan aplikasi sistem menggunakan metode OOAD de-
ngan tools UML dengan 4 diagram yaitu use case diagram, class diagram,

activity diagram, sequence diagram.

8. Pengujian system yang akan dilakukan menggunakan metode pengujian

blackbox testing dan User Acceptance Test (UAT).
14 Tujuan
Tujuan tugas akhir ini adalah:

1. Untuk mempermudah penumpang dalam mendapatkan informasi tiket, jad-
wal keberangkatan.

2. Untuk mempermudah penumpang dalam melakukan pemesanan tiket kebe-
rangkatan.

3.  Untuk mempermudah perusahaan dalam mengelola data penumpang dan
penjualan tiket.

1.5 Manfaat
Manfaat tugas akhir ini adalah:

1. PT. Putramaju Global Indonesia akan memiliki sistem e-ticketing yang dapat
membantu para penumpang dalam memperoleh informasi tentang, jadwal,
dan pemesanan tiket PT. Putramaju Global Indonesia.

2. Dalam melakukan pembelian tiket keberankatan penumpang tidak lagi
datang keloket perusahaan untuk membeli tiket keberangkatan.

3. Dapat meningkatkan kualitas pelayanan, penjualan dan jangkauan pe-
masaran tiket PT. Putramaju Global Indonesia sebagai upaya promosi
melalui teknologi web.

4. Dapat mempermudah menejemen dalam membaut laporan laporan dan

mengelola data manifest penumpang.

16 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang masalah; (2)

rumusan masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistematika

penulisan.
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BAB 2. LANDASAN TEORI

BAB 2 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) implementasi sistem; (2)
e“ticketing; (3) definisi e-business; (4) sistem e-banking; (5) waterfall model; (6)
object oriented analysis; (7) object oriented design; (8) unified modeling language;
(9) black box texting; (10) user acceptance test; (11) profil perusahan; (12) peneli-
tian terdahulu.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

BAB 3 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) perencanaan; (2) tahap
pengumpulan data; (3)tahap analisa dan perancangan; (4) tahap implementasi dan
pengujian sistem; (5) dokumentasi.

BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN

BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang: hasil penelitian yang akan dicapai
serta gambaran rancangan sistem informasi yang akan dihasilkan..

BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

BAB 5 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) analis sistem; (2) analisa
sistem berjalan; (3) analisa sistem yang diusulkan; (4) perancangan uml; (5) peran-
cangan database; (6) struktur menu; (7) perancangan interface.

BAB 6. PENUTUP

BAB 6 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) kesimpulan; (2) saran.
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